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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan pada analisis dan pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kesimpulan yang diperoleh dari hipotesis menyatakan bahwa variabel 

bebas LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR, dan FACR secara 

simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat ROA 

pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode Triwulan II, 2016 

sampai Triwulan II, 2021 diterima. 

2. LDR secara parsial memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

variabel ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa.  LDR memberi 

kontribusi sebesar 1,277 persen terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 

Nasional Devisa. Hipotesis menyatakan bahwa LDR secara parsial 

berpengaruh positif yang tidak signifikan terhadap ROA pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa periode Triwulan II, 2016 sampai Triwulan II, 2021 

adalah ditolak. 

3. IPR secara parsial memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap 

variabel ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode Triwulan 

II, 2016 sampai Triwulan II, 2021. IPR memberi kontribusi sebesar 1,742 

persen terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode 

Triwulan II, 2016 sampai Triwulan II, 2021. Hipotesis yang menyatakan 

bahwa IPR secara parsial berpengaruh positif yang tidak signifikan terhadap 
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ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa adalah ditolak. 

4. APB secara parsial memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap 

variabel ROA pada Bank Umum Swasta Nasional periode Triwulan II, 2016 

sampai Triwulan II, 2021. APB memberi kontribusi sebesar 0,608 persen 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode Triwulan 

II, 2016 sampai Triwulan II. Hipotesis keempat yang menyatakan bahwa 

APB secara parsial berpengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap ROA 

pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa adalah ditolak. 

5. NPL secara parsial memberi pengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

variabel ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode Triwulan 

II, 2016 sampai Triwulan II, 2021. NPL memberi kontribusi sebesar 4,326 

persen terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode 

Triwulan II, 2016 sampai Triwulan II, 2021. Hipotesis kelima yang 

menyatakan bahwa NPL secara parsial berpengaruh negatif yang tidak 

signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa adalah 

ditolak. 

6. IRR secara parsial memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap 

variabel ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode Triwulan 

II, 2016 sampai Triwulan II, 2021. IRR memberi kontribusi sebesar 28,56 

persen terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode 

Triwulan II, 2016 sampai Triwulan II, 2021. Hipotesis menyatakan bahwa 

IRR secara parsial berpengaruh positif yang tidak signifikan terhadap ROA 

pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa adalah ditolak. 
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7. PDN secara parsial memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

variabel ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode Triwulan 

II, 2016 sampai Triwulan II, 2021. PDN memberi kontribusi sebesar 80,9 

persen terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Devisa 

periode Triwulan II, 2016 sampai  Triwulan II, 2021. Hipotesis menyatakan 

bahwa PDN secara parsial berpengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa adalah ditolak. 

8. BOPO secara parsial memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap 

variabel ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode Triwulan 

II, 2016 sampai Triwulan II, 2021. BOPO memberi kontribusi sebesar 0,031 

persen terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode 

Triwulan II, 2016 sampai Triwulan II, 2021. Hipotesis menyatakan bahwa 

BOPO secara parsial berpengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap 

ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa adalah ditolak 

9. FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap 

variabel ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode Triwulan 

II, 2016 sampai Triwulan II, 2021.  FBIR memberi kontribusi sebesar 0,292 

persen terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode 

Triwulan II, 2016 sampai Triwulan II, 2021. Hipotesis menyatakan bahwa 

FBIR secara parsial berpengaruh positif yang tidak signifikan terhadap 

ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa adalah ditolak. 

10. FACR secara parsial memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

variabel ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa periode Triwulan 
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II, 2016 sampai  Triwulan II, 2021. BOPO memberi kontribusi sebesar 

0,185 persen terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa 

periode Triwulan II, 2016 sampai Triwulan II, 2021. Hipotesis menyatakan 

bahwa FACR secara parsial berpengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa adalah ditolak. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan pada penelitian yang dilakukan pada Bank Umum Swasta 

Nasional Devisa dapat diuraikan sebagai berikut : 

a. Keterbatasan dalam mencari buku literatur dan jurnal dikarenakan terdapat 

variabel FACR yang sulit didapat informasinya. 

b. Terdapat data-data di laporan keuangan sampel penelitian bank yang tidak 

lengkap. 

5.3 Saran 

Saran yang dapat diambil berdasarkan pada penelitian yang telah 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

a.  Bagi Bank Sampel yang Diteliti atau Bagi Industri Perbankan. 

1. Kepada bank sampel penelitian yang memiliki nilai rata-rata ROA yang 

terendah yaitu PT. Bank Mayapada Internasional, Tbk dan PT. Bank 

Maybank, Tbk dengan rata-rata ROA sebesar 1,16 persen diharapkan dalam 

periode selanjutnya bank mampu mengoptimalkan kegiatan operasional pada 

bank, sehingga dapat memaksimalkan capaian laba yang didapat dalam 

menunjang keberlangsungan hidup, peningkatan, dan perkembangan 
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terhadap kegiatan usaha bank sehingga dapat memberikan hasil berupa laba 

bank yang meningkat dan ROA pun akan meningkat. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

1. Diharapkan dapat lebih banyak menggunakan variabel bebas seperti CR, QR, 

CKPN, dll, dan untuk variabel terikatnya dapat menggunakan ROE, CAR, 

dll. 

2. Disarankan untuk mengambil data melalui situs web bank resmi, karena data 

lebih lengkap dan akurat. 
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